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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
. Sa S Es (dengan titik
< diatas)
Jim J Je
C
Ha H Ha (dengan titik
C diatas
. Kha Kh Ka dan Ha
C
Dal D De
2
. Zal z Zet (dengan titik
s diatas)
Ra R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
S
. Syin Sy Es dan ye
S
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Sad S Es (dengan titik di
P bawah)
. Dad D De (dengan titik di
> bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
B Za V4 Zet (dengan titik
di bawah)
& ‘Ain ‘— apostrof terbalik
'& Gain G Ge
T
.SJ Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
¢
. Nun N En
¢
Wau W We
J
A Ha H Ha
3 Hamzah _— Apostrof
Ya Y Ye
s

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka
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ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
@ Fathah dan ya Ai Adan I
e Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh: S kaifa Js»  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama

o fathahdan alif a a dan garis di
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atauya atas

O kasrah dan ya i i dan garis di
atas

e dammah dan wau u u dan garis di
atas

Contoh: wu @ mata sy : rama (Jb) qila (s yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan fa marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JQLQ\E\.’@ . raudah al-atfal Mm\d__, R . al-madinah al-fadilah i_ %,

. al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh: L.’)  rabbana \m: najjaina d,d\ al-haqq C-’““ al-hajj.
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Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (;—)’ maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) °, s: ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau

‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf Ji(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

w;lu]: al-syamsu (bukan asy—syamsu)i.‘ ,SJJ\ . al-zalzalah (az-zalzalah) Rl
al-falsafah &y_y : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif. Contohnya::)j,»iﬁ : ta’muruna ;,J . al-nau’ ;g}a:
syai’un _,f,‘ . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

XVi



Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: F7 Zilal al-
Qur’an, Al-Sunnah qabl al-tadwin Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus
al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-

terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:;m; s dinullah g,  billah . Adapun

ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh: (& i~ § o) /ium fi rahmatillah.

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ/
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
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pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh: Wa ma Muhammadun illa rasul Inna awwala baitin wudi‘a
linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-

Qur’an. Nasir al-Din al-Tusi. Abu Nasgr al-Farabi, Al-Gazali
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ABSTRAK

_ Tesis dengan judul “NASIKH-MANSUKH DALAM TAFSIR AL-
MANAR (Telaah Atas Penafsiran Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida Tentang
ayat-ayat Nasikh-Mansukh dalam Tafsir al-Manar)” ini ditulis oleh Mohammad
Miftahun Najib dibimbing oleh Dr. As’aril Muhajir, M.Ag. dan Dr. Maftukhin,
M.Ag.

Kata kunci: Nasikh-Mansukh, Penafsiran Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida,
al-Manar.

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh adanya temuan penulis
tentang penafsiran salah satu ayat nasikh-mansuk yang termuat dalam tafsir a/-
Manar. Ayat tersebut ditafsirkan dengan tafsiran yang berbeda dengan
kebanyakan tafsir-tafsir yang lain. Pada kebanyakan tafsir yang lain ayat tersebut
ditafsiri dengan sebuah tafsiran yang menyebabkan adanya kontradiksi antar
ayat, sechingga ayat tersebut mengalami naskh, sedangkan pada tafsir a/-Manar
ayat tersebut ditafsiri dengan sebuah tafsiran yang menyebabkan tidak adanya
kontradiksi antar ayat, sehingga juga tidak menimbulkan naskh. Berangkat dari
situ penulis merasa perlu dan tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang
penafsiran-penafsiran yang termuat dalam tafsir a/-Manar terhadap ayat-ayat
nasikh-mansuk lainnya.

Rumusan masalah dalam penulisan tesis ini adalah (1) Bagaimana
pandangan Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida tentang konsep nasikh-mansukh
dalam tafsir a/-Manar? (2) Bagaimana metode Muhammad ‘Abduh dan Rasyid
Rida dalam menafsirkan ayat yang mengalami nasikh-mansukh dalam tafsir a/-
Manar? Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan pembahan dalam tesis ini
adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana pandangan Muhammad ‘Abduh dan
Rasyid Rida tentang konsep nasikh-mansukh dalam tafsir a/-Manar (2) Untuk
mengetahui metode yang digunakan oleh Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida
dalam menafsirkan ayat-ayat nasikh-mansukh dalam tafsir a/-Manar.

Penelitian dalam tesis ini adalah sebuah jenis penelitian /ibrary research
(penelitian pustaka), yaitu suatu jenis penelitian dengan melakukan penelusuran
kepustakkan, sedangkan metode yang digunakan adalah metode deskriptif-
analitis yaitu sebuah metode yang bertujuan memecahkan permasalahan yang
ada, dengan menggunakan teknik meneliti, menganalisa dan mengkalasifikasi.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa (1) Muhammad
‘Abduh dan Rasyid Rida megakui adanya naskh dalam syariat Islam akan tetapi
dalam menafsirkan ayat-ayat yang dinilai mengalami naskh oleh ulama lain,
mereka berdua berusaha menghindari pe-naskh-an. (2) Metode penafsiran yang
digunakan oleh Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida ketika menafsirkan ayat-
ayat yang dinilai mengalami naskh oleh ulama lain agar terhindar dari pe-naskh-
an itu ada dua. Pertama mengkompromikan atau menggabungkan ayat-ayat yang
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dinilai kontradiksi oleh ulama lain. Kedua, memposisikan masing-masing ayat
yang dinilai kontradiksi oleh ulama lain pada permasalahan yang berbeda.
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ABSTRACT

Thesis entitles “NASIKH-MANSUKH IN TAFSIR AL-MANAR (A
study of Muhammad ‘Abduh’s and Rasyid Rida’s Interpretations about Nasikh-
Mansukh Verses in TafSir al-Manar)” written by Mohammad Miftahun Najib
advised by Dr. As’aril Muhajir, M.Ag and Dr. Maftukhin, M.Ag.

Keywords:  Nasikh-Mansukh, Muhammad ‘Abduh’s dan Rasyid Rida’s
interpretations, a/-Manar.

The background of this research was the existence of the writer’s
finding about one of nasikh-mansukh verses interpretation which was contained
in tafsir al-Manar. The verse was interpreted by different interpretation from
most of the other interpretations. In most of the other interpretations, the verse
was interpreted with an interpretation which caused a contradiction inter-verse,
so the verse got naskh, meanwhile in tafSir al-Manar the verse was interpreted
with an interpretation which did not cause a contradiction inter-verse,
automatically it did not cause naskh. In response to the issues above, the writer
felt necessary and was interested to know deeper about the interpretations which
were contained in tafsir al-Manartoward the other nasikh-mansukh verses.

The research questions in this thesis were (1) How are Muhammad
‘Abduh’s and Rasyid Rida’s opinions about nasikh-mansukh concept in tafsir al-
Manar? (2) How are Muhammad ‘Abduh’s and Rasyid Rida’s methods in
interpreting the verses which get nasikh-mansukh in tafSir al-Manar? Deals with
the research questions above, the objectives of this research were (1) To find out
how Muhammad ‘Abduh’s and Rasyid Rida’s opinions about nasikh-mansukh
concept in tafsir al-Manar are (2) To find out Muhammad ‘Abduh’s and Rasyid
Rida’s methods in interpreting nasikh-mansukh verses in tafsir al-Manar.

The research in this thesis was a library research, namely a research by
doing literatures investigation. Meanwhile, the writer used analytical descriptive
method, namely a method which was headed for solving the problems by using
research, analyze and classify techniques.

Based on the findings of this research, the writer concluded that (1)
Muhammad ‘Abduh’ and Rasyid Rida agree that there is nasikh-mansukh in
syariat Islam but when they interpretated verses nasikh-mansukh, they try to
avoit naskh in that verses. (2) There were two interpretation methods which were
used by Muhammad ‘Abduh and Rasyid Rida in interpreting verses which were
considered as nasikh-mansukh verses by other Islamic scholars (z/ama) in order
to avoid the naskh. First, compromise or combine the verses which were
considered contradictory by other Islamic scholars (uz/ama). Second, places each
verse which was considered contradictory by other Islamic scholar (u/ama) to
different problems.

XXi



ua:'dl\

05 Loy ey g 0ks e i § Condl) YU gl 3 Fguikly muld) goosh) o Ul
2SI 5 e Fewr gl sl jeSUl B3LE omdl s ko Ll e (UL G gty Fuldl LY

.‘!'9.3.\5\ e (o gude
W) I Loy doty g os deR g U1 gl g ) J Y1 el LIS

By gty Gl LY U 58 JUL s CU) Oldzrg L) o § St Lils ol
0 2ya5 g S gty BV S el ST pnd bl 28T iy Ll iy Y1 S UL b
RUCSRE'E RPIES I RO A IR CRCI P UL (PR T POV B PR ERCT S FUIE PRNCE SN P i A A ]
AN gy el ST 8 U s Dol OF Co Ul 3y S

S Eodly el 8 Loy Aoty g ol ot Ty S JgY) (2 Bl oda 3 ol e 1PD
wopd Coudt e AL Ullasg $ )LL) 3 Fgmnbly pld) BY) s G Loy oty 9 048 ot BAS LS ) €U
G Loy ey 5 0 ot LdS Bpms Wl UL G 2oy Baldl o0 Loy by g 0k et oy Bpas J5Y1 (o2
U G ey el A s

1 il el amgas Lly CaSI1 Bl Gk Codl a6 LU ol ga Bl ode 3 Eoudl
dly iesdlly Coudl Ayl UKL IS ouad Ul gl

oSy o) @ gl Gl 58 Loy iy 9 08 o ol Sy W1 et Cdmy Sl g
ey 9 0 o g Bk ) YW S & C‘“‘"“ Sy das) (§ Logawg OV O gl SLYI s Lo L

A2 g oY) el Y o) A WPUST L 0W1 Al o i) gl sl ST § L)

XXii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt s ii
PERSETUJUAN .....ooiiiiieiiieeee ettt ettt et et e st eaeentesseeneesneens iii
PENGESAHAN .....oooiiiiiieteeetet ettt eae et sensesse s iv
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt \4
MOTTO ..ottt ettt e e st e saeaeeseesseenseestenseensesnnans vi
PERSEMBAHAN .......ooiiiiiiiiiteieete ettt sttt ettt e vii
PRAKATA. ..ottt ettt et et esae et e e naesseenseeneesseenes viii
DAFTAR TABEL ..ottt X
DARTAR LAMPIRAN ......oooiiiieiieiete ettt ettt ettt ae e sseensesnnans xi
PEDOMAN TRANSLITERASI........ooiiiiiiiieeeeeeeeee e xii
ABSTRAK ..ottt ettt ettt e et et e ebe e taeesbeessaesasaennsaens Xix
DAFTAR ISL.... oottt st xxiii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .........cccooooiioiiiiiiiieeeceeeceee e 1
B. Rumusan Masalah ..........ccccooiiiiiiiiiiii e 7
C. Tujuan Penelitian .........cccccoeviiiieiiiieiiiecieeeeeee e 7
D. Kegunaan Penelitian ..........ccccoooieiiiiiiiiniiiiieieeeee e 8
E. Penegasan [stilah ..........ccocoooiiiiiiiiiiiii e 8
F. Batasan Masalah ..., 9
G. Penelitian Terdahulu ...........ccocooviiiiiiiiniiiiieee, 9
H. Metode Penelitian .........ccoccoooiiiiiiiiiiiiiieeceeeee e 15
I. Sistematika Pembahasan ............ccccocviiiniiiiiiiniiniiicceee 18
BAB I NASIKH- MMANSUKH
A. Definisi Nasikh-ManSukhl ..................cccoeoevoeioieiieienieieeeseeeee e 20
B. Dasar-dasar penctapan Nasikh-Mansuka.......................ccccoeeeveecueaneane.. 24

XXiii



C. Macam-macam NasikB-ManSukl ............oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenan, 25

D. Perbedaan Antara Naskh, Takhsisdan Bada’ ..............cccccevueevuvecnnn... 37
E. Polemik tentang Keberadaan Nasikh-Mansukh .................................... 40
F. Hikmah Nasikh-Mansukh ................ccccccovoevoeieniieinieieieeseneeeeeenee. 45
BAB III TAFSIR AL-MANAR
A. Biografi Muhammad ‘Abduh ..........cccceeviiiiiiieciieeeee e 47
B. Biografi Rasyid Rida .........ccocieiiiieiieiirieeeeeeeeee e 60
C. Seputar Kitab al-Manar .................cccooeceeeveecuiecieeieiieieeeeeeeieeee e, 68
D. Ciri-ciri Penafsiran Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida .................... 76

BAB IV NASIKH-MANSUKHDALAM TAFSIR AL-MANAR

A. Tafsir Dalil-dalil Nasikh-ManSukn...................ccccceeeeeeeevenenenennaennns 80
B. Tafsir Ayat-ayat Nasikh-Mansukh ..............cc..cccoceveveeeeeviencenacienieeenns 86
C. Pandangan ‘Abduh dan Rida tentang konsep Nasikh-Mansukh dalam
TafSir Al-Manar ..............ccccocvevieiniiiiiiiiiinneeeeeeeee e 119
D. Metode Penafsiran Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida tentang Ayat-
ayat Nasikh-ManSukl ....................c..ccoeeeeeeeeecieeieeiieecieeeieesee e 125
BAB V PENUTUP
A KeSIMPUIAN ..ot 130
B. Saran ... 131
DAFTAR RUJUKAN ..ottt 133
LAMPIRAN -LAMPIRAN

XXV



